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ABSTRAK 
 

Pangan, Energi, dan Air adalah kebutuhan dasar dan sumber kehidupan utama manusia. Seiring 

dengan pertambahan penduduk dan pertumbuhan ekonomi, kebutuhan akan pangan, energi dan 

air terus meningkat. Perubahan iklim telah memengaruhi produktivitas pertanian, ketersediaan 

air bersih, dan stabilitas pasokan energi. Pengaruh perubahan iklim terhadap pangan, energi dan 

air perlu adanya kewaspadaan dan kesadaran. Kewaspadaan dan kesadaran ini sendiri dapat 

dibangun dari setiap lapisan masyarakat salah satunya yaitu dari mahasiswa. Sebagai bagian dari 

masyarakat yang memiliki akses luas terhadap informasi, baik melalui lingkungan kampus 

maupun media massa, mahasiswa memiliki potensi besar untuk memahami isu perubahan iklim 

dan dampaknya. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui tingkat kesadaran, tingkat 

kewaspadaan dan menentukan faktor konfirmatori mengenai kewaspadaan dan kesadaran 

mahasiswa ITENAS yang aktif pada tahun 2024-2025 terhadap perubahan iklim dan dampaknya. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan memakai 

aplikasi Jamovi 2.3.28 untuk melihat tingkat kesadaran, kewaspadaan dan menentukan faktor 

konfirmatori dari kedua hal diatas pada mahasiswa itenas terhadap perubahan iklim dan 

dampaknya. Hasil dari penelitian ini yaitu, tingkat kesadaran dan kewaspadaan mahasiswa 

ITENAS pada mahasiswa aktif pada tahun 2024-2025 terhadap perubahan iklim dan dampaknya 

cukup baik dalam pemanfaatan dan penghematan sumberdaya air mengurangi penggunaan air 

secara berlebihan, memasak makanan setiap harinya, mandi menggunakan shower, 

menggunakan jasa laundry. 

Kata kunci : perubahan iklim, pangan, energi, air, CFA, kesadaran, kewaspadaan 

 

1. PENDAHULUAN 

Pangan, Energi, dan Air adalah kebutuhan dasar dan sumber kehidupan utama manusia. Seiring 
dengan pertambahan penduduk dan pertumbuhan ekonomi, kebutuhan akan pangan, energi dan air 
terus meningkat. Perserikatan Bangsa-Bangsa memiliki inisiatif yang berkaitan dengan ketahanan 
pangan, ketahanan energi, dan ketahanan air. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 
Development Goals) mengagendakan ketersediaan sustainabiliti pangan, energi dan air. Peningkatan 
permintaan ini diperparah oleh sejumlah faktor, misalnya, meningkatkan jumlah penduduk, dan 
peningkatan konsumsi protein yang juga peningkatan dalam makanan mereka, yang boros energi 
dan air. Keterkaitan antara pangan, energi dan air sering diungkapkan sebagai “Food-Energy-Water” 
(FEW). Perubahan Iklim sendiri merupakan perubahan jangka panjang yang signifikan pada suhu dan 
pola cuaca Bumi. Fenomena ini tidak hanya merujuk pada pemanasan global (peningkatan suhu rata-
rata Bumi), tetapi juga pada perubahan pola curah hujan, intensitas badai, dan berbagai fenomena 
cuaca ekstrem lainnya. 

2. METODOLOGI 
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2.1 Metode Pengumpulan Data 

 Data yang diperlukan meliputi data primer yang diperoleh langsung dari sumber asli peneliti, 
selanjutnya diolah agar dapat dipakai pada penelitian (Sugiyono, 2019). Dalam usaha memperoleh 
data yang dibutuhkan, metode pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan kepada 
responden dengan cara mengisi dalam googleform. Harapan responden akan memberikan respon 
atas pertanyaan tersebut.  

2.2 Metode Analisis Data 
 Analisis data yang digunakan sebagai berikut: 

1. Analisis Validitas 
Uji  Validitas  digunakan  untuk  mengukur  valid  atau  tidaknya suatu kuesioner.  Teknik 
yang  digunakan  untuk  menguji  validitas  kuesioner  berdasarkan  rumus  Koefisien Product 
Moment Pearson, pada rumus 1 berikut: 
 

Γxy =  
N Σ ΧY− Σ X Σ Y

√(NΣX2−(ΣX)2) x √(NΣY2−(ΣY)2)
 ............................................................. (1) 

Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi skor responden 
N  = Jumlah subjek ( Banyaknya responden ) 
X  = Nilai dari item ( Pertanyaan ) 
Y  = Nilai dari total item 
 
Untuk menentukan nomor-nomor item yang valid dan tidak valid, perlu dikonsultasikan 
dengan table r product moment. 
- Apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 10%), maka dapat dikatakan item 

kuesioner tersebut valid. 
- Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 10%), maka dapat dikatakan item 

kuesioner tersebut tidak valid 
 

2. Analisis Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukan sejauh mana hasil suatu pengukuran 
dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas ini menggunakan rumus 2 Koefisien Cronbach Alpha : 
 

r₁₁ = [
Κ

Κ−1
] [1 −  

ΣSι

St
] ................................................................................. (2) 

 
Keterangan. :  
r₁₁ = Nilai reliabilitas  
ΣSι = Jumlah varian skor tiap item 
St = Varian total 
K = Jumlah Item 
 

3. Confirmatory Factor Analysis 
Analisis faktor adalah teknik analisis yang digunakan untuk menentukan adanya satu atau 
lebih variabel yang bersifat laten (tidak dapat diamati secara langsung) yang menjadi 
penyebab korelasi di antara serangkaian variabel. CFA dilakukan dengan menggunakan 
software Jamovi 2.3.28, Model analisis faktor adalah sebagai berikut: 
 

𝑋𝑝𝑥𝑙 =  𝜇 (𝑝𝑥𝑙) +  𝐹₁ + ℓ𝑝𝑥𝑚𝐹𝑚 + ℰ𝑝𝑥𝑖  .............................................................................. (4) 
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Keterangan. : 
ℓ  : Matriks muatan faktor 
x1 : Vektor acak yang memiliki p komponen pada amatan ke-i  
𝜇1  : Rata-rata variable i 

ℰ1  : Faktor spesifik ke-i 
F1  : Common faktor ke-i 
ℓij  : Loading dari variable ke-i pada faktor ke-j 
 

 
Gambar 1. Diagram Second Order CFA 

Pada Gambar 1 menunjukan sebuah model pengukuran di mana terdapat 3 konstruk (ƞi) 
dengan 3 variabel indikator (Xi) untuk masing-masing konstruk. Nilai faktor loading (λi) berada 
di tengah garis arah menuju variabel indikator (Xi). Sedangkan, nilai yang berada di belakang 
variabel indikator merupakan standar eror (εi) dari masing-masing variabel indikator. Terdapat 
beberapa kriteria pengukuran untuk mengetahui kelayakan dari suatu model, antara lain 
dicantumkan 

Tabel 1. Kriteria Pengukuran 

  

2.3 Bagan Alir Penelitian  
 Gambar 2 menunjukan tahapan penelitian berikut 

50



 

Bale Dayang Sumbi Itenas, 1-4 Oktober 2025  

 

 
Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kuesioner 
Penelitian ini menggunakan metode Confirmatory Factor Analysis (CFA). Pada penelitian ini, CFA 
dilakukan untuk memilih faktor konfirmatori dari 3 faktor. Pada faktor sumberdaya air terdapat 7 
indikator, faktor sumberdaya energi terdapat 8 indikator, dan untuk faktor sumberdaya pangan 
terdapat 5 indikator.  

Tabel 2. Pertanyaan Kuesioner 

 

3.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 
Dari 20 pertanyaan pada kuesioner memiliki nilai r-hitung (0,3654-0,5235) semuanya diatas r-tabel 
(0,253) dinyatakan Valid. Untuk reliabilitas menunjukan nilai (0,4040-0,8965) dengan total 
(12,1428) dan mendapatkan nilai (0,7249) dinyatakan Reliabel. 

3.3 Perhitungan Sampel Berdasarkan Diagram Radar (Jenis Kelamin) 
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Gambar 3. Diagram Radar (Jenis Kelamin) 

Dalam survei yang dilakukan, ditemukan bahwa persentase responden wanita sebesar 54% dan 
responden pria sebesar 47%. Berdasarkan kesadaran responden wanita sadar akan perubahan iklim. 

3.3 Perhitungan Sampel Berdasarkan Diagram Radar (Usia) 

 
Gambar 4. Diagram Radar (Usia) 

Survei menunjukkan mayoritas responden berusia >21 tahun, menandakan kesadaran yang tinggi. 

3.5 Perhitungan Sampel Berdasarkan Diagram Radar (Uang Saku) 

 
Gambar 5. Diagram Radar (Uang Saku) 

Berdasarkan grafik radar, kewaspadaan dan kesadaran pada uang saku lebih dari 1.500.000 lebih 
sadar dibandingkan dengan uang saku dibawah 1.500.000. 

3.6 Perhitungan Sampel Berdasarkan Diagram Radar (Tempat Tinggal) 
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Gambar 6. Diagram Radar (Tempat Tinggal) 

Hasil survei menunjukkan bahwa 58% responden tinggal bersama keluarga inti, seperti orang tua 
dan saudara, lebih sadar akan perubahan iklim. 

3.7 Hasil dan Grafik Nilai Tingkat Kesadaran dan Kewaspadaan Terhadap Perubahan 
Iklim Pada Mahasiswa ITENAS 

 
Gambar 7. Nilai Tingkat Kesadaran dan Tingkat Kewaspadaan Penggunaan Sumber Daya 

Air,Energi dan Pangan 

Tingkat kesadaran pada sumber daya air, sumber daya energi, dan sumber daya pangan, nilai yang 
berada di bawah rata-rata adalah 6 variabel, yaitu: L2 (menyalakan lampu di siang hari): Ini adalah 
indikator dengan nilai terendah, berdasarkan hasil grafik Tingkat Kesadaran pada sumber daya air, 
sumber daya energi, dan sumber daya pangan, nilai yang berada di atas rata-rata adalah 7 variabel, 
yaitu: R4 (Mandi menggunakan shower): Kesadaran mahasiswa sudah sangat tinggi dalam memilih 
metode mandi yang hemat air. 

3.8 Confirmatory Factor Analysis 

3.8.1 CFA Pada Kesadaran Mahasiswa terhadap perubahan iklim 
Tabel 3. Hasil Running Pertama 

  
Dapat diketahui bahwa model awal CFA tidak ada yang memenuhi kriteria pengukuran fit. Agar 
model pada penelitian ini fit, maka dilakukan modifikasi model. Langkah pertama yang dilakukan 
untuk memodifikasi model adalah memperhatikan nilai Standardized Factor Loading masing-masing 
indikator. Nilai Standardized Factor Loading harus diatas >0,55 yang telah disesuaikan dengan 
jumlah responden yang telah ditentukan sebelumnya (100). Jika suatu indikator memiliki nilai 
Standardized Factor Loading di bawah <0,55, maka indikator tersebut tidak dapat mengukur apa 
yang akan diukur.  

Tabel 4. Hasil Running Kedua 
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Setelah melakukan (eliminasi) pembebasan muatan faktor yang bernilai <0,55 pada model awal, 
model masih belum memenuhi kriteria kelayakan. Selanjutnya, model dimodifikasi untuk mencapai 
model akhir yang memenuhi kriteria kelayakan. 

Tabel 5. Hasil Running Terakhir 

 
Setelah pengukuran kriteria (Fit) dilanjutkan dengan mencari data reliabel pada indikator yang 
masuk dalam kriteria tersebut. 

Tabel 6. Hasil yang Terkonfirmasi 

 
Indikator yang terkonfirmasi dan dilanjutkan dengan mencari data reliabel pada indikator yang 
terkonfirmasi  

Tabel 7. Hasil Reliabel 

 
Dapat disimpulkan bahwa data tersebut reliabel dan valid, karena dari hasil Cronbach Alpha di dapat 
nilai sebesar 0,864 dengan syarat nilai CR ≥ 0,7 termasuk Sangat tinggi yang artinya indikator 
tersebut dinyatakan reliabel. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada 9 variabel indikator yang 
terkonfirmasi mempengaruhi perubahan iklim berdasarkan kesadaran dengan meniadakan 11 
variabel indikator yang tidak terkonfirmasi. 

4. KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal mengenai tingkat kesadaran dan 
tingkat kewaspadaan sumberdaya air, energi dan pangan mahasiswa Institut Teknologi Nasional 
Kota Bandung 
1. Mahasiswa ITENAS memiliki pemahaman dan kesadaran yang baik dalam hal mematikan alat 

elektronik setelah dipakai menjadi yang paling tinggi, artinya mahasiswa menganggap hal 
tersebut sangat penting agar tidak melakukan pemborosan listrik. 

2. Faktor kewaspadaan dan kesadaran yang terkonfirmasi berdasarkan analisa jamovi dengan 
pertanyaan yang sama yaitu mandi menggunakan shower, menggunakan jasa laundry, 
mengganti nasi dengan makanan pokok lainya, dan memasak makanan setiap harinya. 

4.2 Saran 
Penelitian ini bisa dilanjutkan dengan aspek yang lain, seperti pola sumberdaya air, energi dan 
pangan pada masyarakat daerah. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi aspek lain 
agar penelitian dapat lebih akurat dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
kesadaran dan tingkat kewaspadaaan Mahasiswa ITENAS terhadap perubahan iklim dan 
dampaknya, serta menggunakan aplikasi Jamovi dengan versi terbaru seperti 2.6.26 untuk 
mengetahui faktor korelasi antar indikator 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Terimakasih kepada   seluruh   responden   yang   sudah   memberikan   kemudahan   dalam 
mengumpulkan data-data yang diperlukan dan membantu menyelesaikan penelitian ini. 
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